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Abstrak: Hipertensi masih menjadi masalah kesehatan masyarakat. Hipertensi merupakan
suatu penyakit kronis yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah di atas normal dan
penyebab kematian nomor satu di dunia dari tujuh juta penduduk setiap tahun. Kematian akibat
penyakit hipertensi memang sering terjadi secara tiba- tiba dan sebagian masyarakat
menyebutnya sebagai The Silent Killer "Pembunuh diam- diam*. Di Indonesia berdasarkan
Riskesdas 2007, prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai 31,7% dari populasi pada usia 18
tahun ke atas dan sebagai penyebab kematian nomor tiga setelah stroke dan tuberculosis.
Beberapa penyakit saluran pernapasan seperti Infeksi saluran pernapasan atas melibatkan
hidung, sinus, faring, laring, dan saluran pernapasan besar. Keterlibatan dosen dan mahasiswa
dalam menggalakkan upaya pencegahan sangat diperlukan sehingga masyarakat sadar untuk
melakukan pemeriksaan kesehatan rutin. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat adalah
untuk memberikan sosialisasi tentang gerakan masyarakat sehat di Balai Desa Dusun I Desa
Lau Bakeri. Metode yang digunakan adalah penyampaian materi. Dari hasil pemeriksaan yang
telah dilakukan terhadap 29 peserta di Dusun I, Desa Lau Bakeri, Kecamatan Kutalimbaru,
diperoleh data bahwa mayoritas responden Hipertensi di Dusun I Desa Lau Bakeri relative
tinggi dan sebagian besar responden berada pada kelompok usia 51-60 tahun yakni 20 orang
(66,7%). Dapat disimpulakan bahwa (73,33%) memiliki tekanan darah tinggi diatas 120/90
mmHg, yang menunjukkan bahwa sebagian besar warga memiliki kontrol tekanan darah yang
buruk sehingga risiko adanya penyakit hipertensi yang lebih serius pada warga.

Kata Kunci : Hipertensi, ISPA
PENDAHULUAN Tubuh akan bereaksi cepat, yang

Hipertensi atau penyakit tekanan mengakibatkan jantung harus bekerja lebih
darah tinggi sebenarnya adalah suatu keras untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

gangguan pada pembuluh darah yang
mengakibatkan suplai oksigen dan nutrisi,
yang dibawa oleh darah, terhambat sampai
ke jaringan tubuh yang membutuhkannya.
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Bila kondisi tersebut berlangsung lama dan

menetap, timbullah gejala yang disebut
sebagai penyakit tekanan darah tinggi.'"%’

Penyebab hipertensi adalah multi
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faktor, terdiri dari faktor risiko yang tidak
dapat diubah antara lain, Umur, Jenis
Kelamin, Keturunan (Genetik), dan faktor
risiko yang dapat diubah yaitu, Obesitas,
Merokok, Kurang Aktivitas fisik, Konsumsi
Garam Berlebihan, dan Stres.>!%!!

Kemudian infeksi saluran pernapasan
atas  (ISPA)  merupakan  penyakit
pernapasan yang paling sering dievaluasi di
tempat rawat jalan. ISPA berkisar dari flu
biasa-biasanya sindrom kataral ringan yang
sembuh sendiri di nasofaring hingga
penyakit yang mengancam jiwa seperti
epiglotitis.>!?

Virus merupakan penyebab sebagian
besar ISPA. Penatalaksanaan yang tepat
dalam kasus ini dapat berupa pemberian
kepastian, edukasi, dan petunjuk untuk
perawatan simtomatis di rumah. Tes
diagnostik untuk agen tertentu berguna jika
terapi ISPA yang ditargetkan bergantung
pada hasilnya (Lihat Pemeriksaan).*!3-14

Infeksi ~ primer  bakteri  atau
superinfeksi mungkin memerlukan terapi
yang ditargetkan (Lihat Perawatan). Saluran
pernapasan atas meliputi sinus, saluran
hidung, faring, dan laring, yang berfungsi
sebagai pintu gerbang ke trakea, bronkus,
dan rongga alveolar paru. Rinitis, faringitis,
sinusitis, epiglotis, laringitis, dan trakeitis
merupakan manifestasi  spesifik  dari
ISPA 313

Tujuan dari pengabdian kepada
masyarakat adalah untuk memberikan
sosialisasi tentang gerakan masyarakat
sehat di Balai Desa Dusun I Desa Lau
Bakeri. Metode yang digunakan adalah
penyampaian materi.

METODE
Metode yang digunakan dalam
pelaksanaan  pengabdian =~ Masyarakat
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melalui KKN Mandiri ini yaitu dengan

memberikan edukasi tentang pentingnya
memahami penyakit hipertensi dan penyakit
infeksi saluran pernapasan atas di Dusun I
Desa Lau Bakeri pada hari Senin, tanggal 2
September 2024. Proses pelaksanaan
pengabdian dibagi menjadi beberapa tahap,
yaitu persiapan dan pelaksanaan.

Pada tahap  pelaksanaan, tim
pengabdian melakukan survei untuk
mengidentifikasi permasalahan dan
kebutuhan masyarakat Dusun I Desa Lau
Bakeri. Hasil survei menunjukkan
bahwasanya banyak warga terutama lansia
yang mengalami hipertensi dan ISPA.
Berdasarkan temuan tersebut, bahan
penyuluhan disusu dengan fokus pada aspek
yang paling relevan bagi masyarakat
setempat.

Dalam tahap pelaksanaan, kegiatan
dimulai dengan penyuluhan kesehatan yang
menggunakan metode edukasi melalui
media presentasi yaitu banner dan poster.
Alat dan bahan yang digunakan dalam
penyuluhan meliputi speaker, microphone,
banner dan poster edukasi. Edukasi
meliputi  penjelasan tentang apa itu
hipertensi dan ISPA, faktor risiko, tanda dan
gejala, pengobatan, dan cara pencegahan.
Diskusi dilakukan  untuk
mendorong peserta aktif bertanya, sehingga
terjadi komunikasi dua arah yang efektif.
Tahap evaluasi dilakukan melalui data
pemeriksaan yang telah diperoleh dan juga
dianalisis untuk melihat seberapa banyak
peserta yang berisiko atau sudah
menunjukkan  gejala  hipertensi  dan
gangguan pernapasan. Hasil evaluasi ini
nantinya akan menjadi bahan untuk
perbaikan kegiatan serupa di masa
mendatang.

interaktif
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Hasil yang didapat dari pelaksanaan
pengabdian Masyarakat melalui KKN yaitu
melihat yang awalnya masyarakat terutama
usia lanjut yang tidak mengetahui tentang
bahaya dari penyakit hipertensi dan penyakit
ISPA dan setelah memberikan edukasi
kepada masyarakat terutama usia lanjut
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BATUK PILEK
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Barsin-bersin
+  Hiung tarsumbot
= Meros tidak enak
badon atou pegol-pegal
Suarn serok
» Tanggorokan gatal atou
ngen senggorokan
‘Salki kepala
Deman

Mt b i

+ Berhurongnya daya

pencidman don

‘pengecapon

= Macdsa oda takanan

poda wojah don tefinga

Nyeritelinga

«Hilang nafsy mokan.

menjadi paham betapa pentingnya menjaga
kesehatan dari penyakit hipertensi dan
ISPA.

Hasil pengukuran tekanan darah dari
29 penderita hipertensi di Dusun I Desa Lau
Bakeri dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 1 Distribusi frekuensi responden

D Frekuensi %
< 120/80 mmHg 8 26,66%
>120/80 mmHg 22 73,33%
Jumlah 30 100%
Usia Frekuensi 10%
25-50 th 3 10%
51-60 th 20 66,70%
61-70 7 23,30%
Jumlah 30 100%
DISKUSI

Dari tabel di atas, didapatkan
bahwa responden yang memiliki tekanan
darah <120/80 mmHg sebanyak 8 orang
(26,66%) dan yang memiliki tekanan darah
>120/80 mmHg 22 orang (73,33%),
sehingga dalam pelaksanaan ini dapat
dinyatakan memiliki hasil  mayoritas
tekanan darah penderita

Dari hasil pemeriksaan yang
telah dilakukan terhadap 29 peserta di
Dusun I, Desa Lau Bakeri, Kecamatan
Kutalimbaru, diperoleh data bahwa
mayoritas responden hipertensi di Dusun I
Desa Lau Bakeri relatif tinggi dan sebagian
besar responden berada pada kelompok
usia 51-60 tahun yakni 20 orang (66,7%).
Kelompok ini memerlukan perhatian
khusus untuk pengelolaan hipertensi lebih
lanjut, baik melalui perubahan gaya hidup
maupun pengobatan 51617
Angka 73,33% responden dengan
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tekanan darah di atas 120/90 mmHg
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan
terkait hipertensi di kalangan masyarakat
masih kurang, dan tingkat keparahan
hipertensi di desa ini lumayan parah. Hal ini
menandakan bahwa masyarakat mungkin
tidak mendapatkan pengelolaan hipertensi
yang memadai, intervensi medis dan
edukasi tambahan tentang pengelolaan
hipertensi, terutama dalam hal diet,
olahraga, dan  kepatuhan  terhadap
pengobatan, mungkin diperlukan bagi

kelompok ini.”!®
Sebagian besar responden berada
pada kelompok usia 51-60 tahun yaitu
sebanyak 20 orang (66,7%), yang
menunjukkan bahwa warga di usia ini lebih
rentan terhadap penyakit hipertensi. Hal ini
menjadi indikasi bahwa upaya pengelolaan
dan pencegahan penyakit perlu difokuskan
pada kelompok usia tersebut. Dari hasil
tersebut, terlihat bahwa edukasi tentang
64
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kesehatan sangat diperlukan, terutama
terkait pengelolaan penyakit hipertensi.
Edukasi yang berkelanjutan mengenai
pentingnya pola makan sehat, aktivitas
fisik, serta pemeriksaan kesehatan secara
rutin, sangat penting untuk meningkatkan
kesadaran dan mencegah komplikasi lebih
lanjut di kalangan masyarakat.®!1%2°

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa (73,33%)
memiliki tekanan darah tinggi diatas 120/90
mmHg, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar warga memiliki kontrol tekanan darah
yang buruk sehingga risiko adanya penyakit
hipertensi yang lebih serius pada warga.

Sebagian besar responden berada
pada kelompok usia 51-60 tahun yaitu
sebanyak 20 orang (66,7%), yang
menunjukkan bahwa warga di usia ini lebih
rentan terhadap penyakit hipertensi. Hal ini
menjadi indikasi bahwa upaya pengelolaan
dan pencegahan penyakit perlu difokuskan
pada kelompok usia tersebut.

Dari hasil tersebut, terlihat bahwa
edukasi  tentang  kesehatan  sangat
diperlukan, terutama terkait pengelolaan
penyakit  hipertensi.  Edukasi  yang
berkelanjutan mengenai pentingnya pola
makan sehat, aktivitas fisik, serta
pemeriksaan kesehatan secara rutin, sangat
penting untuk meningkatkan kesadaran dan
mencegah komplikasi lebih lanjut di
kalangan Masyarakat.
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